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PRAKATA

Dalam era globalisasi dan revolusi digital saat ini, komunikasi
memainkan peran sentral yang tak tergantikan dalam setiap aspek
kehidupan manusia, baik dalam konteks personal maupun profesional.
Buku Komunikasi Profesional: Menghubungkan Teori, Filsafat, dan Realitas
hadir sebagai sebuah karya yang berusaha menggali kedalaman dan
keluasan dari perspektif ilmu komunikasi, tidak hanya dari sudut
pandang praktis, tetapi juga melalui lensa teori dan filsafat.

Komunikasi telah mengalami transformasi besar dengan kehadiran
teknologi digital, yang mengubah cara manusia berinteraksi secara
drastis (Papacharissi, 2015). Buku ini dirancang untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang dinamika komunikasi profesional yang
melibatkan berbagai elemen penting, mulai dari interaksi tatap muka
hingga komunikasi digital yang kini menjadi fondasi utama dalam dunia
kerja dan kehidupan sosial (Baym, 2015). Dengan semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi, konsep komunikasi mengalami
transformasi signifikan yang menuntut adaptasi serta pemahaman baru
dalam menerapkan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif.



Struktur dan Isi Buku Ini Diupayakan Penulis agar Pembaca:

1.

vi

Memahami seluk beluk komunikasi di mana dalam bab ini
menjelaskan dasar-dasar komunikasi sebagai proses fundamental
dalam kehidupan manusia. Pembaca akan dibawa memahami
keterhubungan proses komunikasi dengan unsur-unsurnya,
memahami definisi komunikasi profesional, elemen-elemen utama
dalam proses komunikasi, ruang lingkup komunikasi dan tantangan
dalam komunikasi profesional. Di sini, teori komunikasi dikaitkan
dengan bagaimana praktiknya diterapkan di berbagai situasi nyata
(Littlejohn & Foss, 2011).

Memahami praktik komunikasi profesional di mana dalam bab ini
menjelaskan terlebih dahulu apa itu filsafat komunikasi, ontologi,
epistemologi, dan aksiologi dalam komunikasi. Pentingnya
memahami praktik komunikasi melalui lensa teori dan filsafat,
serta model komunikasi.

Memahami komunikasi profesional dalam konteks di mana bab
ini menjelaskan komunikasi dalam konteks korporat dan bisnis,
konteks media dan jurnalisme serta konteks media sosial dan
kreatif.

Memahami perspektif dan elemen komunikasi di mana pada
bab ini menyajikan berbagai perspektif teoretis yang digunakan
untuk memahami fenomena komunikasi. Mulai dari perspektif
linear, interaksional, hingga transaksional. Setiap perspektif
dibahas dengan tujuan memberikan pembaca alat analisis yang
komprehensif dalam mengkaji fenomena komunikasi. Elemen-
elemen seperti pengirim, penerima, pesan, media, dan umpan balik
dijelaskan secara rinci (Craig, 1999; McQuail & Windahl, 2015).

Memahami rapat dan gaya komunikasi di mana dalam dunia
profesional, rapat merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
paling sering terjadi. Bab ini membahas berbagai jenis rapat dan
bagaimana gaya komunikasi yang efektif dapat diterapkan untuk
mencapai tujuan rapat. Analisis terhadap komunikasi verbal
dan nonverbal dalam konteks rapat dijelaskan untuk membantu
pembaca mengoptimalkan keterlibatan dan partisipasi dalam rapat
(Rogers & Farson, 1987; Bryson, et al., 2020).
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10.

11.

Memahami pentingnya keterampilan mendengarkan bukan sekadar
mendengar. Namun mendengarkan aktif sebagai keterampilan
inti dalam komunikasi profesional. Pembaca akan dipandu untuk
memahami teknik-teknik mendengarkan yang baik dan bagaimana
mengatasi hambatan-hambatan dalam mendengarkan, baik
dalam komunikasi tatap muka maupun dalam lingkungan digital
(Brownell, 2012).

Memahami komunikasi formal dan presentasi di mana presentasi
adalah salah satu bentuk komunikasi formal yang sering kali
menentukan keberhasilan komunikasi profesional. Buku ini
menyediakan panduan praktis dalam merancang dan menyampaikan
presentasi yang efektif, mulai dari penyusunan materi hingga teknik
penyampaian yang meyakinkan. Selain itu, etika komunikasi formal
juga dibahas untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
berkomunikasi dengan integritas dan profesionalisme (Gallo, 2014;
Reynolds, 2011).

Memahami wawancara sebagai hal penting dalam dunia kerja.
Wawancara merupakan momen kritis yang menentukan karier
seseorang. Bab ini membahas teknik-teknik wawancara yang
efektif, baik dari perspektif pewawancara maupun calon pekerja.
Pendekatan teoretis digabungkan dengan saran-saran praktis untuk
membantu pembaca mempersiapkan dan menjalani wawancara
dengan percaya diri (Knapp, et al., 2014).

Memahami public speaking sebagai suatu keterampilan dalam seni
berbicara di depan publik beserta kekuatannya. Etika berbicara di
depan publik sangat penting manakala seseorang sering tampil
di depan publik, seperti pejabat negara, pejabat publik, pejabat
korporasi, public figure, siswa atau mahasiswa, special occasions
tertentu bahkan sampai ibu-ibu PKK untuk menyampaikan maksud
dan tujuan pertemuan di depan banyak orang.

Memahami tantangan dan masa depan komunikasi profesional,
di mana dalam bab ini menjelaskan era digital yang masif
memengaruhi kegiatan interaksi dan komunikasi. Tren dan inovasi
dalam bidang ilmu komunikasi serta etika komunikasi profesional.

Memahami manajemen matrik dan kolaborasi, di mana pada
bab ini menawarkan refleksi tentang peran komunikasi dalam
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kehidupan profesional. Bagian ini menjelaskan manajemen
matrik dan pentingnya kolaborasi dalam pekerjaan, serta
rekomendasi profesional bidang komunikasi. Bagaimana pun,
akhir dalam pembahasan penulis berupaya mengajak untuk terus
mengembangkan keterampilan komunikasi sebagai bagian dari
pembelajaran sepanjang hayat, seiring dengan berkembangnya
teknologi dan perubahan sosial yang terus-menerus (Drucker,
1999).

Relevansi dalam Konteks Komunikasi Digital dan Media Sosial:

Buku ini juga menempatkan dirinya dalam konteks komunikasi digital
dan media sosial yang semakin mendominasi interaksi manusia di era
modern. Dengan memahami prinsip-prinsip dasar komunikasi, pembaca
dapat lebih mudah beradaptasi dengan berbagai platform komunikasi
digital dan mengatasi tantangan yang muncul dalam media sosial,
seperti distorsi pesan, misinterpretasi, dan penyebaran informasi yang
cepat (Boyd, 2014; Van Dijk, 2020).

Sementara itu, komunikasi digital telah mengubah cara manusia
berinteraksi satu sama lain, sisi lain media sosial menjadi salah
satu elemen paling signifikan dalam perubahan ini. Media sosial
memungkinkan komunikasi yang cepat dan mudah di antara individu
maupun kelompok, tanpa terhalang oleh batasan geografis. Fenomena
ini memfasilitasi pertukaran informasi, kolaborasi, dan partisipasi aktif
dalam berbagai diskursus sosial. Platform seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram telah menjadi ruang publik baru di mana opini, budaya, dan
informasi tersebar secara cepat (Boyd & Ellison, 2007).

Selain itu, media sosial juga mengubah dinamika komunikasi
massa. Media tradisional seperti televisi dan surat kabar kini bersaing
dengan media sosial yang memungkinkan konten diproduksi dan
didistribusikan oleh individu, bukan hanya oleh institusi besar. Hal
ini memperkuat konsep ‘prosumer’, di mana konsumen juga bertindak
sebagai produsen konten (Toffler, 1980). Akibatnya, kontrol atas narasi
publik menjadi lebih terdesentralisasi, menciptakan peluang sekaligus
tantangan baru dalam komunikasi digital (Jenkins, 2006).

Namun, di balik manfaat ini, ada kekhawatiran tentang dampak
media sosial terhadap kualitas informasi. Algoritma yang digunakan
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oleh platform media sosial sering kali memperkuat bias konfirmasi dan
menciptakan ‘echo chamber’, di mana pengguna lebih cenderung terpapar
pada informasi yang sesuai dengan pandangan mereka sendiri (Pariser,
2011). Fenomena ini dapat mengurangi keragaman informasi dan
memperkuat polarisasi sosial, yang pada akhirnya dapat mengganggu
dialog demokratis dan pengambilan keputusan yang berbasis informasi.

Surabaya, 10 September 2024

Penulis
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BAB 1

SELUK BELUK KOMUNIKASI

Bab ini akan mengupas pentingnya komunikasi, pengembangan
hubungan melalui komunikasi, pengaruh konteks, serta pengertian
komunikasi profesional yang menjelaskan definisi dan ruang lingkupnya.
Komunikasi masuk dalam semua aspek kehidupan manusia atau sering
disebut-sebut sebagai “serba hadir” atau omnipresent. Komunikasi
hadir di mana-mana, sehingga susah untuk mengonseptualisasikan
komunikasi (Mulyana, 2024).

Konsep “komunikasi serba hadir” atau “omnipresent communication”
merupakan gagasan yang telah berkembang dalam teori komunikasi
dan sosiologi. Beberapa tokoh yang pernah menyinggung konsep
ini seperti McLuhan (1962); Castells (1996); Poster (1990); Virilio
(1997); Lefebvre (1974). Namun, tak ada satu orang tertentu yang bisa
dikreditkan sebagai orang pertama yang menulis atau mengemukakan
gagasan ini secara eksplisit.

Konsep ini dapat dikaitkan dengan berbagai pemikir yang telah
mengembangkan teori-teori terkait komunikasi, media, dan teknologi.
Meskipun tidak ada satu orang yang secara langsung menciptakan istilah
ini, banyak pemikir telah membahas konsep-konsep yang berkaitan



dengan ide tersebut. Mark Poster, Paul Virilio, dan Henri Lefebvre
adalah beberapa dari banyak intelektual yang menawarkan wawasan
penting tentang bagaimana komunikasi menjadi serba hadir dalam
kehidupan modern.

Bagaimanapun, komunikasi merupakan aktivitas atau proses di
mana komunikasi pada prinsipnya suatu peristiwa yang terus terjadi
dan dinamis, dari waktu ke waktu. Komunikasi sebagai sebuah
proses dipahami dan dimaknai bahwa perubahan dalam peristiwa
dan hubungan adalah bagian dari aliran yang berkelanjutan. Setiap
pengalaman komunikasi adalah hasil dari akumulasi pengalaman
sebelum yang sekarang. Pengalaman baru memengaruhi pengalaman
yang akan datang (Centre For Good Governance, 2001).

A. Pengantar Komunikasi

Komunikasi merupakan proses mentransfer informasi, ide, emosi,
dan pemikiran antara individu atau kelompok menggunakan simbol,
tanda, atau perilaku. Ini melibatkan pengirim, pesan, saluran, penerima,
dan umpan balik dalam konteks tertentu (Anderson, 2011). Dalam
kehidupan sehari-hari, komunikasi memungkinkan kita untuk berbagi
informasi, mengekspresikan emosi, dan membangun hubungan.

Dalam konteks profesional, komunikasi yang efektif adalah
kunci keberhasilan dalam berbagai interaksi bisnis dan organisasi
(Anderson, 2011). Komunikasi memungkinkan orang untuk berbagi
ide, mengekspresikan perasaan, dan mencapai pemahaman bersama,
yang penting dalam semua aspek kehidupan, baik pribadi maupun
profesional.

Dalam prosesnya, komunikasi mencakup berbagai elemen yang
bekerja bersama untuk memastikan pesan diterima dan dimengerti
dengan baik. Elemen-elemen ini termasuk pengirim, pesan, saluran,
penerima, umpan balik, dan gangguan (Austin & Jin, 2018). Pemahaman
yang mendalam tentang elemen-elemen ini membantu kita
meningkatkan efektivitas komunikasi.

Pentingnya Komunikasi

Manusia dalam kehidupan normal, tidak bisa tidak berkomunikasi.
Artinya, komunikasi menjadi elemen fundamental bagi siapa saja
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dalam semua lini kehidupan manusia. Komunikasi menjadi dasar dari
semua bentuk interaksi sosial. Setiap individu, baik dalam konteks
pribadi maupun profesional, melakukan tindak komunikasi dalam
berbagai bentuk. Anderson (2011) menulis, komunikasi tidak hanya
penting sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai
medium untuk mengembangkan dan memelihara hubungan, mengambil
keputusan, serta menyelesaikan masalah.

Dalam bab ini, penulis mencoba membahas pentingnya komunikasi,

termasuk bagaimana komunikasi efektif berperan dalam membentuk
hubungan yang kuat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa
hal terkait pentingnya komunikasi:

a.

Pengembangan Hubungan melalui Komunikasi: Memungkinkan
individu untuk membangun dan memelihara hubungan pribadi
dan profesional (Anderson, 2011). Komunikasi adalah fondasi
utama dalam pengembangan hubungan interpersonal. Melalui
komunikasi, individu dapat membangun hubungan yang mendalam
dan bermakna, baik secara pribadi maupun profesional. Anderson
(2011) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif memungkinkan
individu untuk memahami satu sama lain, sehingga dapat
membentuk ikatan emosional yang kuat. Misalnya, dalam konteks
profesional, komunikasi yang terbuka dan jujur memungkinkan tim
untuk bekerja sama dengan lebih baik, menciptakan lingkungan
kerja yang produktif dan harmonis.

Misalnya, dalam konteks profesional, komunikasi yang terbuka dan
jujur memungkinkan tim untuk bekerja sama dengan lebih baik,
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis.

Keterampilan komunikasi yang baik juga penting dalam memelihara
hubungan jangka panjang. Hubungan yang tidak didasari oleh
komunikasi yang baik cenderung rentan terhadap konflik dan
kesalahpahaman. Cheng dan Kong (2009) menekankan bahwa
mendengarkan aktif, empati, dan kejelasan dalam penyampaian
pesan adalah faktor kunci dalam menjalin hubungan yang kuat.
Tanpa adanya komunikasi yang efektif, hubungan dapat dengan
mudah mengalami keretakan, terutama ketika menghadapi masalah
atau tantangan.
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b. Komunikasi dan Pengambilan Keputusan: Membantu dalam
membuat keputusan yang diinformasikan dan tepat (Carroll,
2013). Pengambilan keputusan adalah salah satu aspek penting
dalam kehidupan manusia yang sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi. Carroll (2013) menjelaskan bahwa komunikasi yang
baik membantu individu dan kelompok untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan, memahami berbagai sudut pandang, dan
akhirnya membuat keputusan yang lebih tepat dan terinformasi.

Dalam lingkungan kerja, misalnya keputusan yang diambil
berdasarkan komunikasi yang jelas dan efektif cenderung lebih
berhasil dibandingkan dengan keputusan yang diambil tanpa adanya
komunikasi yang memadai.

Komunikasi yang efektif juga memungkinkan adanya diskusi yang
konstruktif, di mana setiap anggota kelompok dapat menyampaikan
pandangannya secara bebas dan terbuka. Hal ini mengarah pada
pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan demokratis, yang
pada akhirnya meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan.

c. Komunikasi dan Penyelesaian Masalah: Komunikasi memberikan
kontribusi dalam memfasilitasi identifikasi dan pemecahan
masalah (Cheng & Kong, 2009). Penyelesaian masalah adalah
proses yang memerlukan identifikasi masalah, eksplorasi
solusi, dan implementasi tindakan perbaikan. Komunikasi yang
efektif memainkan peran penting dalam setiap tahap proses ini.
Komunikasi yang jelas dan terbuka memungkinkan anggota tim
untuk mengidentifikasi akar masalah secara lebih cepat dan akurat,
serta mengeksplorasi berbagai solusi yang mungkin. Selain itu,
komunikasi yang baik juga membantu dalam mengurangi potensi
konflik selama proses penyelesaian masalah. Ketika anggota
tim merasa didengar dan dihargai, mereka lebih cenderung
berkontribusi secara positif dan bekerja sama dalam menemukan
solusi terbaik (Cheng & Kong 2009)

B. Keterhubungan dalam Komunikasi

Keterhubungan komunikasi mengacu pada kemampuan individu untuk
menjalin dan mempertahankan hubungan melalui komunikasi. Ini
mencakup:
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1. Empati

Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan
orang lain, yang penting untuk membangun hubungan yang kuat dan
saling percaya (Cheng & Kong, 2009). Dalam komunikasi, empati
memainkan peran penting dalam menciptakan hubungan yang kuat
dan saling menghormati antara pengirim dan penerima pesan. Empati
memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan gaya komunikasi
mereka agar lebih sesuai dengan kebutuhan emosional dan situasi
lawan bicara.

Contoh Empati dalam Komunikasi: Seorang konselor yang berbicara
dengan kliennya tentang masalah pribadi akan menggunakan empati
untuk memahami perasaan dan perspektif klien tersebut. Dengan
menunjukkan empati, konselor tidak hanya mendengarkan kata-kata
klien, tetapi juga menangkap emosi yang mendasarinya, sehingga
mampu memberikan dukungan yang lebih efektif.

Pentingnya Empati: Empati membantu mengurangi kesalahpahaman
dan meningkatkan kualitas interaksi. Dalam dunia bisnis, misalnya,
seorang manajer yang menunjukkan empati kepada karyawan yang
sedang menghadapi kesulitan pribadi dapat membangun hubungan
kerja yang lebih baik dan meningkatkan loyalitas karyawan tersebut
(C.R. Rogers, 1957)

2. Kepercayaan

Dasar dari semua hubungan yang baik dan efektif. Tanpa kepercayaan,
komunikasi bisa menjadi tidak efektif dan penuh dengan keraguan.
Kepercayaan adalah elemen fundamental dalam setiap bentuk
komunikasi. Kepercayaan memungkinkan terbentuknya hubungan
yang kokoh, di mana pesan yang disampaikan diterima dengan baik
dan tidak diragukan. Tanpa kepercayaan, komunikasi dapat terhambat
atau bahkan gagal.

Kepercayaan dalam Komunikasi Interpersonal: Dalam komunikasi
interpersonal, kepercayaan muncul ketika individu merasa bahwa
lawan bicaranya memiliki niat baik, dapat diandalkan, dan jujur.
Kepercayaan interpersonal memungkinkan terjadinya dialog yang lebih
terbuka dan pertukaran informasi yang lebih jujur. Misalnya, dalam
sebuah hubungan persahabatan, kepercayaan mendorong individu

Bab 1 || Seluk Beluk Komunikasi 5



untuk berbagi informasi pribadi dan bertukar ide tanpa takut dihakimi
(McCroskey & Teven, 1999).

\Kepercayaan juga menjadi dasar untuk membangun hubungan
yang sehat, bermanfaat dan efektif. Misalnya, dalam hubungan antara
atasan dan bawahan, jika atasan secara konsisten memberikan arahan
yang jelas dan memberikan umpan balik yang jujur, bawahan akan lebih
cenderung mempercayai dan mengikuti arahannya. Dalam lingkungan
kerja, kepercayaan antarindividu sering kali menjadi faktor penentu
keberhasilan kerja sama tim. Misalnya, ketika anggota tim saling
percaya, mereka lebih mungkin untuk berbagi tanggung jawab dan
bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan bersama (Shockley-
Zalabak, et al., 2000).

Kepercayaan dalam Komunikasi Organisasi: Dalam konteks
organisasi, kepercayaan memainkan peran penting dalam menciptakan
budaya organisasi yang sehat. Kepercayaan antara karyawan dan
manajemen, misalnya dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
produktivitas. Ketika karyawan merasa bahwa mereka dapat
mempercayai manajemen, mereka lebih cenderung untuk berkomitmen
terhadap organisasi dan berkontribusi secara positif (Davis Mayer, &
Schoorman, 1995).

Contoh nyata dari pentingnya kepercayaan dalam komunikasi
organisasi dapat dilihat dalam perusahaan yang menerapkan kebijakan
keterbukaan dan transparansi. Sebagai contoh, Zappos, sebuah
perusahaan e-commerce terkenal, menerapkan kebijakan “holacracy” yang
memungkinkan karyawan untuk terlibat dalam proses pengambilan
keputusan, yang memperkuat kepercayaan antara karyawan dan
manajemen (Robertson, 2015).

Kepercayaan dalam Komunikasi Massa: Dalam komunikasi massa,
kepercayaan sering kali dikaitkan dengan reputasi dan kredibilitas
sumber informasi. Bagaimana audiens memandang dan menerima
informasi dari media. Misalnya, publik lebih cenderung mempercayai
informasi yang disampaikan oleh media yang memiliki rekam jejak yang
baik dan diakui secara luas, dibandingkan dengan sumber informasi
yang kurang dikenal atau memiliki reputasi buruk. (R.C. Mayer., J.H.
Davis., & ED. Schoorman., 1995).
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Media yang dipercaya oleh publik cenderung memiliki pengaruh
yang lebih besar dalam membentuk opini dan perilaku masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap media
dipengaruhi oleh persepsi independensi dan kredibilitas media tersebut
(Kiousis, 2001).

Sebagai contoh, kepercayaan terhadap media tradisional seperti
surat kabar dan televisi cenderung menurun ketika masyarakat
merasa bahwa media tersebut tidak lagi netral atau berpihak pada
kepentingan partai politik tertentu. Di sisi lain, media yang menjaga
integritas jurnalistiknya cenderung lebih dipercaya oleh audiens, yang
pada gilirannya dapat memperkuat pengaruh media tersebut dalam
masyarakat (Gronke & Cook, 2007).

Kepercayaan dalam Komunikasi di Media Sosial: Media sosial telah
mengubah cara kepercayaan dibangun dan dipelihara dalam komunikasi.
Di media sosial, kepercayaan sering kali dibentuk melalui proses yang
disebut “reputation systems”, di mana pengguna menilai dan memberikan
umpan balik terhadap konten atau individu lainnya. Kepercayaan di
media sosial juga sering didasarkan pada jumlah pengikut, like, dan
ulasan positif, yang berfungsi sebagai indikator kredibilitas (Sasse
Riegelsberger & McCarthy, 2005).

Namun, kepercayaan di media sosial juga dapat dengan mudah
terganggu oleh berita palsu (hoax/fake news/hoaks) atau misinformasi.
Misalnya, kasus penyebaran berita palsu yang masif selama pemilihan
Presiden RI tahun 2019, Kemenkominfo merilis hasil temuan sebaran
hoaks di berbagai platform media sosial. Hasilnya cukup mengejutkan,
sejak Agustus 2018 hingga 30 September 2019 menemukan 3.356
hoaks, terbanyak saat Pemilu 2019 (Kominfo.go.id). Sementara pada
2024, Kemenkominfo RI menyebut dari Januari 2023 sampai Januari
2024 tercatat ada 289 hoaks beredar utamanya selama Pemilu 2024
(kominfo.jatimprov.go.id).

Bandingkan kasus serupa pada pemilihan Presiden Amerika
Serikat pada tahun 2016. Berita palsu yang muncul dalam tiga bulan
sebelum pemilu, berita yang mendukung Trump dibagikan sebanyak
30 juta kali di Facebook, sementara berita yang mendukung Clinton
dibagikan sebanyak 8 juta kali. Orang lebih cenderung mempercayai
berita yang mendukung kandidat yang mereka sukai, terutama jika
mereka memiliki jaringan media sosial yang terpisah secara ideologis.
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Hal ini menunjukkan bagaimana kepercayaan di media sosial dapat
disalahgunakan untuk tujuan yang manipulatif (Allcott & Gentzkow,
2017).

3. Interaksi Dinamis

Komunikasi yang melibatkan respons timbal balik yang aktif dan
konstruktif, membantu menciptakan hubungan yang sehat dan
produktif. Interaksi dinamis merujuk pada proses komunikasi yang
terjadi secara terus-menerus dan saling memengaruhi antara pengirim
dan penerima pesan. Ini melibatkan umpan balik, adaptasi, dan
perubahan berdasarkan konteks serta lingkungan.

Adaptasi dalam Komunikasi: Dalam interaksi dinamis, kemampuan
untuk beradaptasi sangat penting. Pengirim harus bisa menyesuaikan
pesan dan cara penyampaiannya dengan kebutuhan dan reaksi
penerima. Contohnya, seorang guru yang mengajar di kelas harus bisa
menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan respons dan pemahaman
siswa.

4. Umpan Balik (Feedback)

Umpan balik adalah respons yang diberikan oleh penerima terhadap
pesan yang diterimanya, yang kemudian dapat memengaruhi tindakan
atau pesan lanjutan dari pengirim. Misalnya, dalam sebuah presentasi
bisnis, presenter mungkin menyesuaikan cara penyampaiannya
berdasarkan reaksi audiens, seperti ketertarikan atau kebingungan yang
ditunjukkan audiens.

9. Pengaruh Konteks

Konteks komunikasi, termasuk budaya, lingkungan, dan situasi
spesifik, dapat memengaruhi bagaimana pesan dikirimkan, diterima,
dan ditafsirkan. Konteks adalah latar belakang atau situasi yang
melingkupi sebuah proses komunikasi, yang memengaruhi bagaimana
pesan dipahami dan ditafsirkan oleh partisipan komunikasi. Konteks
dapat mencakup berbagai aspek seperti lingkungan fisik, sosial, budaya,
waktu, dan situasi psikologis, serta hubungan antara komunikator (Hall,
1976). Sementara Griffin (2012), menulis “konteks adalah kerangka
situasional di mana komunikasi berlangsung, mencakup siapa yang
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berkomunikasi, di mana mereka berkomunikasi, dan bagaimana mereka
berkomunikasi”.

Konteks ini berperan sebagai latar belakang yang “memberi

warna” dan makna pada interaksi komunikasi. Teks akan bermakna
bila mempunyai konteks atas pesan yang disampaikan. Sehingga pesan
tersebut dapat dipahami secara lebih tepat oleh penerima. Misalnya,
dalam komunikasi antarbudaya, perbedaan dalam norma dan nilai
budaya dapat memengaruhi cara orang berinteraksi dan berkomunikasi
satu sama lain (D.C. Barnlund, 1970). Pengaruh konteks komunikasi
bisa dijelaskan sebagai berikut.

a.

Konteks Komunikasi Interpersonal

Dalam komunikasi interpersonal, konteks sangat memengaruhi
cara pesan disampaikan dan diterima. Konteks ini meliputi
lingkungan fisik, hubungan antara aktor yang terlibat komunikasi,
dan faktor psikologis yang ada. Misalnya, komunikasi antara dua
teman dekat mungkin lebih santai dan informal dibandingkan
dengan komunikasi antara atasan dan bawahan. Connelly (2020)
menjelaskan bahwa “konteks hubungan sangat menentukan
pola komunikasi yang digunakan, termasuk pemilihan kata dan
intonasi”. Sebagai contoh nyata, percakapan antara dokter dan
pasien di ruang klinik akan berbeda dengan percakapan yang
sama di luar lingkungan medis karena konteks profesional yang
mendasari interaksi tersebut.

Konteks Komunikasi Organisasi

Dalam komunikasi organisasi, konteks organisasi seperti struktur,
budaya, dan iklim organisasi memainkan peran penting. Misalnya,
dalam organisasi dengan budaya yang terbuka dan partisipatif,
karyawan cenderung lebih bebas mengungkapkan ide dan pendapat
mereka, sedangkan dalam organisasi yang hierarkis dan otoriter,
komunikasi cenderung lebih formal dan terstruktur (Robbins &
Judge, 2019). Contohnya, di perusahaan teknologi yang menganut
budaya flat hierarchy seperti Google, karyawan memiliki kebebasan
yang lebih besar dalam berkomunikasi secara langsung dengan
manajemen atas, yang berbeda dengan organisasi militer yang
sangat hierarkis.
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c. Konteks Komunikasi Massa

Dalam komunikasi massa, konteks media, audiens, dan budaya
menjadi faktor penting yang memengaruhi interpretasi pesan.
Menurut McQuail (2010), “konteks budaya dari audiens sangat
memengaruhi cara mereka menerima dan menafsirkan pesan
media”. Sebagai contoh, iklan yang sama dapat diterima secara
berbeda oleh audiens di negara yang berbeda tergantung pada
norma budaya yang berlaku. Sebuah iklan yang menampilkan
perempuan bekerja mungkin diterima positif di negara-negara
Barat, tetapi bisa jadi kontroversial di negara-negara dengan
pandangan tradisional tentang peran gender.

d. Konteks Komunikasi di Media Sosial

Komunikasi di media sosial sangat dipengaruhi oleh konteks
digital, yang mencakup anonimitas, ketergantungan pada teks, dan
kecepatan penyebaran informasi. Dalam konteks ini, pesan dapat
dengan cepat menyebar dan mencapai audiens yang luas, sering
kali tanpa adanya pemahaman yang sama terhadap pesan tersebut.
Misalnya, sebuah tweet yang dimaksudkan sebagai lelucon bisa
dengan mudah disalahpahami dan menjadi viral dalam konteks
yang tidak diinginkan, yang mengakibatkan konsekuensi sosial
yang signifikan (Boyd, 2014).

Selain itu, menurut Kaplan dan Haenlein (2010), “karakteristik
platform media sosial tertentu, seperti Facebook atau “X”, menentukan
cara pesan dikomunikasikan dan diterima oleh audiens”. Sebagai
contoh, diskusi politik di “X” sering kali lebih singkat dan polarizing
dibandingkan dengan diskusi di platform seperti Facebook, yang
mendukung format diskusi yang lebih panjang dan mendalam.

Komunikasi bersifat kontekstual mengandung makna bahwa pesan
yang disampaikan dalam proses komunikasi dipengaruhi oleh berbagai
konteks. Ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak pernah terjadi
dalam ruang hampa, selalu ada faktor-faktor lain yang turut membentuk
bagaimana pesan diterima dan dipahami oleh penerima. Berikut adalah
lima konteks utama yang memengaruhi makna komunikasi:

a. Konteks Fisik (Physical Context): Konteks fisik merujuk pada
lingkungan fisik di mana komunikasi terjadi. Hal ini mencakup
aspek-aspek seperti lokasi, jarak antara komunikator, waktu
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(seperti siang atau malam), dan kondisi fisik lainnya yang
dapat memengaruhi proses komunikasi. Misalnya, percakapan
yang berlangsung di ruang kelas akan memiliki nuansa berbeda
dibandingkan percakapan yang sama yang terjadi di taman atau
kafe (Adler, etal., 2019).

Contoh Nyata: Sebuah pertemuan bisnis yang diadakan di ruang
rapat yang nyaman dan tenang akan menghasilkan komunikasi yang
lebih fokus dan produktif dibandingkan jika pertemuan yang sama
diadakan di sebuah kafe yang bising dan ramai. Lingkungan fisik
yang tenang mendukung konsentrasi dan meminimalkan gangguan,
sehingga pesan dapat disampaikan dan diterima dengan lebih jelas.

Konteks Sosial (Social Context): Konteks sosial berkaitan dengan
norma-norma sosial, peran, dan hubungan antara individu yang
terlibat dalam komunikasi. Ini melibatkan status sosial, kekuasaan,
serta dinamika sosial lainnya. Misalnya, cara berbicara antara atasan
dan bawahan akan berbeda dengan cara berbicara antara teman
sejawat, karena perbedaan status sosial dan hubungan yang ada
(Gudykunst & Kim, 2003).

Contoh Nyata: Dalam sebuah organisasi, seorang manajer yang
berbicara dengan karyawannya mungkin akan menggunakan bahasa
formal dan profesional untuk menunjukkan otoritas dan menjaga
hubungan kerja yang formal. Sebaliknya, jika manajer tersebut
berbicara dengan kolega dekat yang setara, komunikasi mungkin
lebih santai dan informal. Perbedaan status sosial dan peran dalam
organisasi memengaruhi cara komunikasi dilakukan.

Konteks Pstkologis (Psychological Context): Konteks psikologis
melibatkan perasaan, emosi, suasana hati, serta persepsi individu
yang berkomunikasi. Faktor ini sangat memengaruhi bagaimana
pesan diterima dan ditafsirkan. Misalnya, seseorang yang sedang
marah mungkin akan menafsirkan pesan netral sebagai sesuatu
yang negatif (Wood, 2020).

Contoh Nyata: Seorang mahasiswa yang baru saja mendapatkan
hasil ujian yang buruk mungkin merasa cemas dan frustrasi. Jika
temannya mencoba untuk berbicara tentang topik yang serius
atau memberikan kritik saat itu, mahasiswa tersebut mungkin
merespons dengan defensif atau negatif karena suasana hatinya
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yang buruk. Kondisi emosionalnya memengaruhi bagaimana ia
menafsirkan dan merespons pesan yang diterima.

Konteks Budaya (Cultural Context): Konteks budaya merujuk
pada nilai-nilai, kepercayaan, adat istiadat, dan norma-norma
yang berlaku dalam suatu budaya yang memengaruhi cara orang
berkomunikasi. Setiap budaya memiliki cara berkomunikasi yang
berbeda, baik dalam hal bahasa, isyarat, maupun nilai-nilai yang
mendasari komunikasi itu sendiri. Misalnya, dalam budaya Asia,
penghormatan terhadap orang yang lebih tua sangat ditekankan
dalam komunikasi sehari-hari (Hall, 1989).

Contoh Nyata: Dalam budaya Jepang, memberikan kartu nama
adalah sebuah ritual penting dalam pertemuan bisnis. Kartu
nama diberikan dan diterima dengan kedua tangan sebagai
tanda penghormatan. Jika seorang pebisnis dari negara lain tidak
memahami pentingnya etiket ini dan memberikan kartu nama
dengan satu tangan atau dengan cara yang ceroboh, hal ini bisa
dianggap tidak sopan dan dapat memengaruhi hubungan bisnis
tersebut. Budaya menentukan bagaimana tindakan kecil dalam
komunikasi diinterpretasikan.

Konteks Historis (Historical Context): Konteks historis mencakup
pengalaman masa lalu, peristiwa, dan sejarah yang telah mem-
bentuk individu atau kelompok yang terlibat dalam komunikasi.
Pengalaman masa lalu dapat memengaruhi cara seseorang me-
mahami pesan atau bagaimana mereka bereaksi terhadapnya.
Misalnya, percakapan tentang politik antara dua orang yang telah
mengalami peristiwa traumatis mungkin akan memiliki makna
yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki
pengalaman serupa (Adler, et al., 2019).

Contoh Nyata: Seorang veteran perang yang telah mengalami
trauma mungkin akan bereaksi berbeda terhadap percakapan
tentang konflik atau militer dibandingkan dengan seseorang yang
tidak memiliki pengalaman serupa. Pengalaman masa lalu veteran
tersebut membentuk persepsinya terhadap topik tersebut, sehingga
memengaruhi bagaimana ia menerima dan menafsirkan komunikasi
terkait.
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Komunikasi bersifat kontekstual ini menegaskan bahwa untuk
memahami sepenuhnya suatu pesan, kita perlu mempertimbangkan
semua konteks ini secara bersamaan. Ketika salah satu konteks ini
diabaikan, maka kemungkinan besar akan terjadi kesalahpahaman
dalam komunikasi.

Referensi terkini menunjukkan bahwa komunikasi efektif
membutuhkan kesadaran akan konteks ini. Dalam studi
komunikasi, teori kontekstual sering dibahas untuk menekankan
pentingnya memahami lingkungan dan latar belakang dalam
interaksi komunikasi. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
dalam era digital, konteks menjadi semakin kompleks karena
melibatkan ruang virtual yang berbeda dengan komunikasi tatap
muka (West & Turner, 2018).

C. Komunikasi Profesional

Definisi dan ruang lingkup komunikasi dalam konteks profesional.

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan manusia,
yang memungkinkan interaksi dan transfer informasi antarindividu atau
kelompok. Dalam konteks profesional, komunikasi memiliki dimensi
yang lebih kompleks dan spesifik, karena berkaitan dengan berbagai
aspek formalitas, etika, dan tujuan organisasi. Komunikasi profesional
adalah bentuk komunikasi yang terjadi di lingkungan kerja atau bisnis,
di mana pesan yang disampaikan harus sesuai dengan standar dan
ekspektasi profesional.

1. Definisi Komunikasi Profesional

Komunikasi profesional pada prinsipnya proses penyampaian dan
penerimaan pesan dalam lingkungan kerja atau bisnis yang dilakukan
dengan cara yang etis, jelas, dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi
atau profesional. Seperti ditegaskan Adler dan Elmhorst (2012),
komunikasi profesional adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan
yang efektif dalam lingkungan kerja, yang melibatkan keterampilan
interpersonal dan pengetahuan teknis yang relevan, serta pemahaman
tentang konteks budaya dan organisasi. Gamble dan Gamble (2013)
juga menyatakan komunikasi profesional merupakan aktivitas yang
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terstruktur dan terencana yang digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu dalam konteks organisasi atau bisnis.

Definisi ini menekankan pentingnya efektivitas dalam komunikasi
serta pemahaman terhadap konteks di mana komunikasi tersebut
berlangsung. Adler dan Elmhorst (2021) menambahkan bahwa
komunikasi profesional melibatkan penyesuaian konten dan cara
penyampaian pesan sesuai dengan norma dan budaya organisasi serta
audiens yang dituju. Definisi ini menunjukkan bahwa komunikasi
profesional tidak hanya soal penyampaian pesan, tetapi juga tentang
bagaimana pesan tersebut diterima dan dipahami oleh penerima
dalam konteks yang relevan. Komunikasi ini melibatkan penggunaan
berbagai media, baik lisan maupun tulisan, dan mencakup komunikasi
interpersonal, komunikasi tim, serta komunikasi massa yang terjadi
dalam kerangka profesional.

2. Ruang Lingkup Komunikasi Profesional

Ruang lingkup komunikasi profesional mencakup berbagai aspek yang
berhubungan dengan bagaimana individu berinteraksi di tempat kerja
atau lingkungan bisnis. Berikut adalah beberapa aspek penting yang
termasuk dalam ruang lingkup komunikasi profesional.

a. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal dalam konteks profesional melibatkan
interaksi satu lawan satu antara rekan kerja, atasan, bawahan,
atau klien. Hal ini mencakup keterampilan mendengarkan aktif,
memberikan umpan balik konstruktif, dan menjaga etika dalam
percakapan. Menurut Robbins dan Judge (2020), komunikasi
interpersonal yang efektif adalah dasar dari kerja sama tim dan
resolusi konflik di tempat kerja.

b. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi mengacu pada aliran informasi di dalam
organisasi, baik secara vertikal maupun horizontal. Komunikasi
vertikal melibatkan aliran informasi dari atasan ke bawahan (top-down)
dan sebaliknya (bottom-up), sementara komunikasi horizontal terjadi
antarindividu atau kelompok pada level hierarki yang sama. Komunikasi
ini penting untuk koordinasi, pengambilan keputusan, dan penyebaran
informasi yang efektif di seluruh organisasi (Daft, 2022).
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Komunikasi Massa

Dalam beberapa kasus, organisasi perlu berkomunikasi dengan
audiens yang lebih luas, termasuk publik, media, atau pemangku
kepentingan lainnya. Komunikasi massa di lingkungan profesional
mencakup penerbitan laporan tahunan, siaran pers, atau kampanye
komunikasi yang dirancang untuk membentuk persepsi publik
terhadap organisasi (Grunig & Hunt, 2021).

Komunikasi Digital

Dengan perkembangan teknologi, komunikasi profesional kini juga
mencakup penggunaan media digital seperti email, media sosial,
dan alat kolaborasi online. Penggunaan teknologi ini meningkatkan
kecepatan dan efisiensi komunikasi, tetapi juga menuntut
pemahaman yang baik tentang etika digital dan manajemen
informasi (Turban, et al., 2023).

Hubungan Komunikasi di Tempat Kerja

Komunikasi yang efektif menuntut pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi untuk memiliki dan apresiasi yang jelas tentang berbagai
definisi dan parameter tentang informasi yang informasi yang sedang
dipertukarkan. Menurut Stefano Baldi dan Ed Gelbstein (2005) dalam
“Jargon, Protocols, and Uniforms as Barriers to Effective Communication”,
di mana dalam artikel ini mendiskusikan tempat kerja merupakan
saksi dari lima jenis hubungan komunikasi: kolaboratif (collaborative),
negosiatif (negotiative), kompetitif (competitive), konfliktif (conflictive)
dan tidak ada pengakuan (non-recognition).

1)

2)

Collaborative (Kolaboratif): Dalam hubungan ini, individu
atau kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Komunikasi terbuka dan didasarkan pada rasa saling percaya serta
penghargaan terhadap pandangan satu sama lain. Tujuan utama
adalah menciptakan sinergi di mana hasil yang dicapai lebih besar
daripada kontribusi individu.

Negotiative (Negosiasi): Ini adalah hubungan di mana komunikasi
berfokus pada proses tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan.
Masing-masing pihak memiliki kepentingan atau tujuan yang
berbeda, dan komunikasi dilakukan untuk menemukan jalan tengah
yang dapat diterima oleh semua pihak.
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3)

4)

5)

Competitive (Kompetitif): Dalam hubungan ini, komunikasi lebih
bersifat strategis dan berorientasi pada persaingan. Pihak-pihak
yang terlibat berusaha untuk memenangkan keuntungan pribadi
atau kelompok, sering kali dengan memanfaatkan kelemahan pihak
lain.

Conflictive (Konfliktual): Ini adalah hubungan di mana komunikasi
sering kali terjadi dalam konteks ketegangan atau perselisihan.
Tujuan utama komunikasi di sini adalah untuk mengatasi atau
menyelesaikan konflik, meskipun sering kali berakhir dengan
meningkatnya ketegangan jika tidak dikelola dengan baik.

Non-Recognition (Tidak Mengakui): Ini adalah bentuk komunikasi
di mana satu pihak mengabaikan atau tidak mengakui keberadaan
pihak lain. Ini bisa muncul dalam bentuk mengabaikan
masukan, pendapat, atau kebutuhan pihak lain, yang sering kali
mengakibatkan terjadinya isolasi atau ketidakpedulian.

Diagram di bawah ini mengilustrasikan bagaimana hubungan-

hubungan tersebut terhubung satu sama lain dan bagaimana hubungan
ini berpotensi tidak stabil dan sebagai akibatnya suatu hubungan dapat
berkembang dari satu jenis ke jenis lainnya baik untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi (jalur positif) atau malah justru meluncur ke
dalam keruntuhan komunikasi (jalur perkembangan negatif).

High“

Level of Confidence

Low

Low Effectiveness of Communucation High

Gambar 1.1 Probability of Successful Outcome

Sumber: https://relivingmbadays.wordpress.com/2012/09/04/probability-of-successful-outcome/
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Penjelasan probabilitas hasil yang sukses (probability of successful

outcome) dalam komunikasi efektif di tempat kerja sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Hubungan tidak mengakui menghalangi pertukaran yang bermakna
karena menolak untuk mengakui bahwa salah satu atau lebih pihak
dalam pertukaran yang diinginkan tidak memiliki hak sama sekali.

Hubungan konfliktual adalah situasi di mana para pihak saling
mengakui satu sama lain tetapi tidak lagi mampu bekerja menuju
hasil yang saling menguntungkan dan malah beralih ke pelecehan
verbal dan kekerasan fisik. Jenis hubungan ini merupakan hambatan
mendasar bagi komunikasi yang efektif. Tiga jenis hubungan lainnya
sering kali bersifat tidak stabil, dalam arti bahwa perubahan dalam
hubungan dapat dipicu oleh peristiwa yang relatif kecil—bahkan
hanya satu kata yang tidak sesuai pada saat itu—dan ini dapat
terjadi dengan sangat cepat.

hubungan kolaboratif, kebutuhan dan posisi semua pihak jelas
didefinisikan dan dipahami, dan semua pihak yang terlibat berbagi
keinginan untuk sukses, serta berbagi informasi, peralatan,
akomodasi, dan pengaturan logistik, misalnya.

Hubungan negosiasi memiliki banyak kesamaan dengan skenario
kolaboratif, kecuali bahwa beberapa kebutuhan dan posisi mungkin
belum didefinisikan dengan cukup jelas dan memerlukan diskusi
serta negosiasi untuk mencapai hasil yang dapat diterima bersama.

Hubungan kolaboratif dan negosiasi dapat dengan cepat berubah
menjadi hubungan kompetitif ketika salah satu pihak merasa perlu
(atau memutuskan) untuk memainkan peran yang berbeda dari
yang semula disepakati. Peran baru ini juga dapat menyebabkan
tumpang tindih dengan tanggung jawab pihak lain.

Jenis hubungan kompetitif lainnya terjadi ketika “pemain baru”

bergabung dengan upaya yang sudah ada dan mengharapkan untuk
mendapatkan hak, keistimewaan, dan konsesi dari pemain lain.
Hubungan kompetitif, jika tidak dikelola dengan baik, dapat dengan
cepat memburuk menjadi hubungan nonpengakuan, konflik, dan
pengucilan. Pada titik ini, konsep kredibilitas dan kepercayaan menjadi
penting. Tanpa keduanya, komunikasi yang efektif tidak mungkin terjadi.
Baik kredibilitas maupun kepercayaan tidak diberikan secara otomatis
dan instan—keduanya perlu diperoleh.
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3. Tantangan dalam Komunikasi Profesional

Komunikasi profesional tidak lepas dari berbagai tantangan, seperti
perbedaan budaya, bahasa, dan generasi dalam tim kerja. Selain itu,
distorsi informasi, komunikasi nonverbal yang tidak sinkron, serta
penggunaan media yang tidak tepat dapat menghambat efektivitas
komunikasi. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi profesional
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang adaptif dan
sensitif terhadap konteks yang beragam (Neuliep, 2020).

Komunikasi profesional merupakan komponen krusial dalam
kesuksesan organisasi dan karier individu. Pemahaman yang mendalam
tentang definisi, ruang lingkup, dan tantangan komunikasi profesional
dapat membantu individu dan organisasi mencapai tujuan mereka
dengan lebih efektif. Komunikasi yang dilakukan secara profesional
bukan hanya tentang bagaimana pesan disampaikan, tetapi juga tentang
bagaimana pesan tersebut dipahami dan diterima oleh penerima dalam
konteks profesional beragam profesi yang relevan sesuai bidang tugas.

Dalam mengimplementasikan komunikasi profesional perlu
meletakan apa yang disebutnya sebagai Kerangka Kerja Komunikasi
Strategis (The Strategic Communications Framework) (Carlile, 2011) dengan
memfokuskan pada empat pendekatan strategis yang luas untuk praktik
komunikasi: dua condong ke arah strategi ‘dorong’ (push), dan dua ke
arah strategi strategi ‘tarik’ (pull). Strategi ini salah satunya berfokus
pada ‘mendorong’ informasi ke target audiens, sementara strategi
lainnya ‘menarik’ target audiens—melibatkan mereka dan memiliki
hubungan dengan mereka dengan cara yang lebih proaktif. Keempatnya
dibangun berdasarkan tujuan komunikasi Anda—apakah Anda
berkomunikasi untuk memengaruhi perubahan kebijakan, melibatkan
atau memobilisasi masyarakat, berbagi informasi, atau meningkatkan
profil Anda (Tabel 1.1).
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Tabel 1 Kerangka Kerja Komunikasi Strategis

jelas, kuat informasi yang
dapat diakses, menarik, mudah
ditemukan dan mudah dibaca,
didengar, atau ditonton.

Tujuan “Push” atau “Pull” Jenis Aktivitas atau Saluran
Komunikasi Komunikasi
Memengaruhi | Tarik: membawa audiens kunci Lobi tatap muka; presentasi
perubahan ke dalam diskusi dan dialog singkat dan tajam, baik secara
kebijakan dan mendukungnya dengan lisan maupun singkat, baik
informasi dan bukti yang kuat, secara lisan maupun cetak;
ringkas, informasi dan bukti. ringkasan yang sesuai dengan
Bekerja sama dengan media konteks; bekerja sama dengan
dan lainnya untuk membangun | media dan para pembentuk
tekanan untuk perubahan opini lainnya; membangun
hubungan saling percaya yang
kuat; dan mengidentifikasi titik-
titik ‘krusial’.
Melibatkan Tarik: menyediakan platform Membangun jaringan dan
atau untuk terlibat dalam debat dan koalisi; melakukan konsultasi
memobilisasi berbagi ide. Mendengarkan dan survei; mengundang ajakan
komunitas audiens dan mengadaptasi untuk bertindak; lobi kolektif;
pendekatan yang sesuai. berkampanye; lingkaran
umpan balik; kreasi bersama;
pengumpulan dana dari
masyarakat; dan menggunakan
metodologi partisipatif.
Berbagi Mendorong: memastikan aliran | Banyak sekali pilihan, baik
informasi informasi yang disajikan dengan | secara virtual maupun fisik,

untuk menyajikan

materi; berbagai macam
perawatan visual atau audio
visual dan gaya; pemasaran,
pengoptimalan mesin pencari
dan pemasaran, pengoptimalan
mesin pencari, dan diseminasi.

Meningkatkan
profil

Dorong: memastikan suara yang
jelas untuk organisasi atau yang
sesuai dengan identitas yang
ingin Anda tampilkan dengan
identitas yang dirasakan oleh
audiens Anda.
Mempresentasikan nilai-nilai
merek dengan jelas. Pesan yang
kuat tentang nilai dan kegiatan.

Literatur kelembagaan; situs
web; brosur; laporan tahunan;
buletin; majalah; dan presentasi.

Sumber: Carlile, Liz (2011)

Strategi push dan pull, tergantung pada ukuran tantangan komunikasi
yang Anda hadapai atau tujuan spesifik yang ingin Anda raih. Anda
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mungkin perlu menggunakan beberapa atau bisa saja semua pendekatan
ini dalam melakukan pekerjaan komunikasi untuk organisasi, bisa saja
Anda akan menggunakan keempatnya; untuk untuk proyek individu,
Anda mungkin lebih baik memprioritaskan pendekatan tunggal.

Dari sinilah mengapa penting untuk memiliki pendekatan strategis
terhadap komunikasi. Apalagi bila menginginkan target besar maka
perlu pendekatan yang sesuai. Sehingga ketika memilih saluran
komunikasi bisa tepat dan penggunaan biaya lebih hemat, termasuk
sumber daya dan waktu. Karena itu, pendekatan strategis terhadap
komunikasi akan memberikan hasil yang lebih besar, yaitu dengan
memanfaatkan kemampuan para aktor komunikasi, ketepatan waktu,
kredibel dan ketat dalam komitmen, menghasilkan temuan-temuan
kunci dengan melobi secara efektif, mempublikasikan pengarahan
singkat yang relevan dengan kebijakan, bekerja secara efektif dengan
media, melakukan pemindaian dan pelingkupan cakrawala yang baik,
dan memetakan pemangku kepentingan utama dengan baik (Carlile,
Liz, 2011).

Membangun komunikasi profesional untuk mendorong perubahan
kebijakan sering kali bisa dicapai bila bekerja sama dengan para aktor
penting lain seperti media, juru kampanye profesional, pelobi, serta
agen informasi yang mengumpulkan informasi untuk disebarluaskan
lebih lanjut.

20  Komunikasi Profesional: Menghubungkan Teori, Filsafat, dan Realitas



FILSAFAT KOMUNIKASI

Pada bab ini akan menjelaskan hal yang penting yang mendasari
manusia dalam tindakan/perilaku komunikasinya ketika berinteraksi
dengan sesamanya dalam lingkup interpersonal, kelompok, organisasi/
lembaga, dan bermedia. Filsafat komunikasi merupakan bidang kajian
yang berusaha memahami esensi dan makna di balik proses komunikasi,
bukan hanya sebagai alat untuk pertukaran informasi, tetapi sebagai
fenomena yang membentuk dan dipengaruhi oleh cara kita berpikir,
bertindak, dan hidup bersama.

Komunikasi, dalam konteks filosofis, tidak hanya terbatas pada
pertukaran kata-kata atau simbol. Lebih dari itu, komunikasi mencakup
cara kita memahami dunia dan tempat kita di dalamnya (Griffin, 2012).
Ini melibatkan berbagai dimensi seperti etika, eksistensi, kekuasaan,
identitas, dan kebenaran. Filsafat komunikasi menggali pertanyaan-
pertanyaan mendalam tentang bagaimana bahasa membentuk realitas
kita, bagaimana media memengaruhi persepsi kita tentang dunia,
dan bagaimana interaksi kita dengan orang lain mencerminkan dan
memengaruhi kondisi eksistensial kita. Bahkan para filsuf seperti
Plato (1995), Aristoteles (1954), Habermas (1984), Foucault (1972),



dan Derrida (1976) memandang komunikasi dan implikasinya bagi
kehidupan sosial dan politik.

Bab ini mengajak pembaca untuk tidak hanya menjadi aktor
komunikasi yang efektif, tetapi juga bijaksana, yang memahami
kedalaman dan konsekuensi dari setiap tindakan komunikasi yang
dilakukan.

A. Apa ltu Filsafat Komunikasi

Untuk menjawab pertanyaan ini penulis mengambil dari beberapa ahli
melalui karya-karyanya yang syarat aspek-aspek penting dari komunikasi
dalam konteks sosial, budaya, dan etika. John Durham Peters dalam
bukunya Speaking into the Air: A History of the Idea of Communication (1999)
mengemukakan bahwa komunikasi bukan hanya tentang transfer
informasi, tetapi juga mencakup dimensi eksistensial dan ontologis,
yang membantu kita memahami diri kita sendiri dan dunia di sekitar
kita. Peters menyatakan bahwa, “communication is about connection but
also about the inherent gaps and silences in human interaction” (Peters, 1999,
hlm. 5).

Jiirgen Habermas melalui konsep “Tindakan Komunikatif” dalam
karyanya The Theory of Communicative Action (1981) menekankan
pentingnya dialog yang rasional dan bebas dari dominasi dalam
komunikasi. Habermas menulis, “ideal communication occurs when all
participants have equal opportunity to speak and when power dynamics do not
distort the process of reaching understanding” (Habermas, 1981, hlm. 86).

Sementara, Robert T. Craig dalam artikelnya “Communication
Theory as a Field” (1999) mengajukan bahwa filsafat komunikasi
meliputi berbagai perspektif yang memberikan pandangan komprehensif
tentang komunikasi. Craig berpendapat bahwa, “the study of communication
should be understood as a practical discipline that addresses real-world issues and
dilemmas” (Craig, 1999, hlm. 125).

Mengupas persoalan dari perspektif filsafat komunikasi juga
mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti: Apa
itu komunikasi? Bagaimana makna dihasilkan dan ditafsirkan? Apa
tujuan dari komunikasi? Bagaimana kita bisa mengetahui bahwa
pesan kita dipahami sebagaimana mestinya? Apa peran etika dalam
komunikasi? Bagaimana kekuasaan dan ideologi memengaruhi
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komunikasi? Pertanyaan-pertanyaan ini melibatkan epistemologi (teori
pengetahuan), ontologi (teori keberadaan), dan etika (teori moral),
yang semuanya merupakan cabang utama dari filsafat (Craig, 1999).

Dalam konteks yang lebih luas, filsafat komunikasi menghubungkan
teori komunikasi dengan refleksi filosofis mengenai makna, kebenaran,
dan representasi. Sintesis dari para ahli tersebut filsafat komunikasi
menawarkan kerangka kerja yang mendalam untuk memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip komunikasi dalam berbagai konteks
profesional. Dengan mengintegrasikan wawasan dari berbagai tradisi
filsafat komunikasi, profesional dapat mengembangkan praktik
komunikasi yang lebih etis, efektif, dan manusiawi. Hal ini penting
tidak hanya untuk keberhasilan dalam lingkungan kerja, tetapi juga
untuk membangun hubungan yang lebih baik dan lebih bermakna
dalam masyarakat secara keseluruhan.

B. Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi dalam Komunikasi

Ontologi: Ontologi dalam konteks komunikasi profesional merujuk
pada pemahaman tentang apa yang dianggap sebagai realitas dalam
komunikasi. Ini mencakup asumsi tentang keberadaan entitas
komunikasi, seperti pesan, medium, dan penerima. Aspek ini melibatkan
pertanyaan mendasar tentang apa yang benar-benar ada dalam interaksi
komunikasi (Littlejohn & Foss, 2011). Misalnya, apakah makna yang
disampaikan dalam komunikasi bersifat objektif dan tetap, atau apakah
ia bersifat subjektif dan bergantung pada interpretasi individu? Dalam
komunikasi profesional, perspektif ontologis memengaruhi cara kita
melihat peran komunikasi dalam organisasi dan masyarakat, termasuk
bagaimana pesan dihasilkan dan diterima oleh audiens.

Epistemologi: Epistemologi berkaitan dengan bagaimana kita
mengetahui atau memperoleh pengetahuan tentang komunikasi. Dalam
komunikasi profesional, ini mencakup metode dan pendekatan apa yang
dianggap sah untuk mengumpulkan informasi dan mengembangkan
pemahaman tentang fenomena komunikasi. Sebagai contoh, apakah
pengetahuan tentang komunikasi sebaiknya diperoleh melalui
pendekatan kuantitatif (seperti survei dan statistik) atau pendekatan
kualitatif (seperti wawancara dan analisis naratif)? (J.W. Creswell,
2013). Pandangan epistemologis ini memengaruhi bagaimana
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profesional komunikasi melakukan penelitian, menafsirkan data, dan
membuat keputusan strategis.

Aksiologi: Aksiologi adalah studi tentang nilai, termasuk etika
dan estetika, dalam komunikasi. Ini mempertanyakan nilai-nilai apa
yang seharusnya memandu tindakan dan keputusan dalam komunikasi
profesional. Ini melibatkan pertanyaan tentang apa yang dianggap benar
atau salah dalam praktik komunikasi. Misalnya, aksiologi memengaruhi
bagaimana sebuah organisasi memutuskan untuk bersikap transparan
kepada publik atau mengelola informasi yang sensitif. Apakah kejujuran
dan transparansi selalu menjadi nilai utama dalam komunikasi
korporat? Atau, apakah ada situasi di mana manipulasi informasi
dapat dibenarkan? Aksiologi dalam komunikasi profesional membantu
menentukan norma-norma etis yang harus diikuti oleh praktisi dalam
berbagai situasi, terutama ketika berhadapan dengan dilema moral atau
etika (E. Babbie, 2015).

Dalam komunikasi profesional, ketiga konsep ini sering kali saling
terkait dan membentuk dasar dari teori dan praktik. Pemahaman
tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologi memungkinkan para
profesional komunikasi untuk lebih kritis dalam menilai situasi,
membuat keputusan yang berlandaskan nilai, dan memahami dampak
dari tindakan komunikasi mereka di dunia nyata.

C. Pentingnya Memahami Komunikasi Melalui Lensa Teori
dan Filsafat

1. Signifikansi Teori dan Filsafat dalam Komunikasi

Komunikasi adalah disiplin ilmu yang multidimensi, melibatkan
interaksi antara individu, kelompok, dan masyarakat melalui berbagai
medium dan bentuk. Untuk memahami komunikasi secara mendalam,
penting bagi kita untuk menelaahnya melalui lensa teori dan filsafat.
Teori komunikasi membantu kita memahami pola, struktur, dan makna
dari proses komunikasi, sedangkan filsafat membantu dalam mengkaji
dan mempertanyakan asumsi dasar yang mendasari teori-teori tersebut
(B.G. Chang & G.C. Butchart (Eds) (2012); R.T. Craig (1999); S.W.
Littlejohn & K.A. Foss (2008); A. Rogala & S. Bialowas (2016).
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2. Peran Teori dalam Studi Komunikasi

Teori komunikasi menyediakan kerangka kerja untuk menganalisis dan
memahami berbagai fenomena komunikasi. Sebuah teori berfungsi
sebagai alat konseptual yang dapat membantu kita menjelaskan
bagaimana dan mengapa komunikasi terjadi, serta dampaknya terhadap
individu dan masyarakat (Littlejohn, S. W., & Foss, K. A, 2011). Teori-
teori ini mencakup berbagai pendekatan, mulai dari teori-teori struktural
yang fokus pada sistem dan aturan komunikasi, hingga teori kritis yang
mengeksplorasi kekuasaan dan ideologi dalam komunikasi.

Misalnya, Teori Agenda-Setting yang dikemukakan oleh McCombs
dan Shaw (1972) menunjukkan bagaimana media massa memengaruhi
agenda publik dengan memilih isu-isu tertentu untuk diberitakan. Ini
membantu kita memahami bagaimana komunikasi dalam media dapat
memengaruhi persepsi dan perhatian masyarakat terhadap isu-isu
tertentu.

Teori juga berfungsi untuk menguji dan mengembangkan
pemahaman kita tentang komunikasi. Dalam konteks komunikasi
interpersonal, misalnya, Teori Reduksi Ketidakpastian (Berger & Calabrese,
1975) menggambarkan bagaimana individu menggunakan komunikasi
untuk mengurangi ketidakpastian dalam interaksi awal dengan orang
lain. Dengan demikian, teori ini membantu kita memahami proses
kognitif dan perilaku yang terlibat dalam komunikasi interpersonal.

3. Peran Filsafat dalam Studi Komunikasi

Sementara teori memberikan alat untuk menganalisis fenomena
komunikasi, filsafat berperan dalam menggali asumsi-asumsi mendasar
yang menopang teori-teori tersebut. Filsafat komunikasi mengajak kita
untuk mempertanyakan konsep-konsep dasar seperti makna, kebenaran,
dan etika dalam komunikasi.

Salah satu kontribusi penting filsafat dalam studi komunikasi adalah
kajian mengenai etika komunikasi. Filsafat etika mengajarkan kita untuk
mempertimbangkan implikasi moral dari tindakan komunikasi kita.
Misalnya, filsafat komunikasi menantang kita untuk mempertimbangkan
apakah praktik-praktik tertentu, seperti propaganda atau manipulasi
informasi dalam media digital, dapat dibenarkan secara etis.
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Selain itu, filsafat juga mengarahkan kita pada pemahaman tentang
kebenaran dalam komunikasi. Misalnya, filsuf seperti Michel Foucault
mengkaji bagaimana kekuasaan dan pengetahuan saling terkait dalam
membentuk “kebenaran” dalam masyarakat. Perspektif ini membantu
kita memahami bahwa kebenaran bukanlah sesuatu yang objektif dan
tetap, melainkan konstruksi sosial yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kekuasaan dan ideologi (Foucault, 1980).

C. Integrasi Teori dan Filsafat: Pendekatan Komprehensif
dalam Memahami Komunikasi

Mengintegrasikan teori dan filsafat dalam studi komunikasi me-
mungkinkan kita untuk memahami komunikasi dengan cara yang lebih
komprehensif. Teori membantu kita mengidentifikasi dan menjelaskan
pola dalam komunikasi, sementara filsafat mendorong kita untuk
mempertanyakan dan memahami dasar-dasar konseptual dari pola-
pola tersebut.

Sebagai contoh, teori kritis komunikasi tidak hanya menganalisis
bagaimana media bekerja, tetapi juga menggunakan filsafat untuk
mempertanyakan struktur kekuasaan yang mendasari operasi media
tersebut. Pendekatan ini tidak hanya memberikan wawasan tentang
bagaimana komunikasi bekerja, tetapi juga mengapa komunikasi bekerja
dengan cara tertentu, dan siapa yang diuntungkan atau dirugikan oleh
proses komunikasi tersebut.

Memahami komunikasi melalui lensa teori dan filsafat adalah
penting karena memberikan kita alat untuk menganalisis fenomena
komunikasi secara mendalam dan kritis. Teori memberikan kerangka
kerja untuk mengidentifikasi pola dan makna dalam komunikasi,
sementara filsafat mengarahkan kita untuk mempertanyakan asumsi-
asumsi dasar yang mendasari teori tersebut, serta implikasi etis dan
ontologisnya. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, kita
dapat mencapai pemahaman yang lebih kaya dan lebih kritis tentang
komunikasi, serta dampaknya terhadap individu dan masyarakat.

Dalam dunia profesional, filsafat komunikasi membantu me-
nentukan standar etis dalam komunikasi bisnis. Misalnya, dalam
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iklan atau pemasaran, komunikasi harus jujur dan tidak menyesatkan.
Ini sejalan dengan konsep Habermas tentang komunikasi bebas dari
manipulasi, di mana komunikasi yang etis menjaga kepercayaan dan
kredibilitas.

D. Hubungan Filsafat dengan Praktik Komunikasi

Hubungan antara filsafat dan praktik komunikasi adalah kompleks dan
saling terkait, di mana filsafat menyediakan landasan konseptual dan
normatif bagi pemahaman kita tentang komunikasi, sedangkan praktik
komunikasi menguji dan memperkaya konsep-konsep filosofis melalui
implementasi nyata dalam berbagai konteks sosial.

Filsafat menyediakan kerangka dasar untuk memahami esensi,
tujuan, dan etika komunikasi. Secara ontologi filsafat komunikasi
membahas sifat dasar dari komunikasi itu sendiri, misalnya apakah
komunikasi adalah proses transmisi pesan yang objektif atau merupakan
proses konstruksi makna yang subjektif (Chang & Butchart, 2012).
Sedangkan secara epistemogi Filsafat membantu kita memahami
bagaimana pengetahuan dikonstruksi dan disebarluaskan melalui
komunikasi. Sebagai contoh, dalam konteks komunikasi interpersonal,
filsafat epistemologi mempertanyakan bagaimana kita tahu bahwa
komunikasi kita dipahami oleh orang lain sebagaimana yang kita
maksudkan (Littlejohn & Foss, 2008).

Sementara dalam praktik komunikasi harus memerhatikan prinsip-
prinsip etika komunikasi. Seperti dalam teori komunikasi Habermasian,
etika komunikasi difokuskan pada prinsip “komunikasi tanpa distorsi,”
di mana semua partisipan dalam sebuah diskusi harus memiliki
kesempatan yang sama untuk berbicara dan mendengar, sehingga
tercapai pemahaman yang sejati dan adil (Habermas, 1984).

Praktik komunikasi sehari-hari sangat dipengaruhi oleh prinsip-
prinsip filosofis. Misalnya dalam komunikasi persuasif dan retorika.
Filsafat retorika, yang dikembangkan oleh filsuf-filsuf Yunani seperti
Aristoteles, sangat memengaruhi praktik komunikasi persuasif. Konsep
ethos (karakter pembicara), pathos (emosi audiens), dan logos
(logika argumen) adalah prinsip-prinsip filosofis yang digunakan dalam
berbagai bentuk komunikasi publik, dari pidato politik hingga iklan
(Craig, 1999).
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Sedangkan dalam praktik komunikasi interpersonal, filsafat
memberikan kerangka untuk memahami dinamika hubungan manusia.
Teori-teori seperti fenomenologi dan hermeneutika membantu
menjelaskan bagaimana individu membangun makna melalui interaksi
sosial (Littlejohn & Foss, 2008). Dalam konteks media massa, filsafat
komunikasi sangat relevan, terutama dalam teori kritis. Misalnya,
Jurgen Habermas mengkritik media massa modern karena sering kali
mendistorsi komunikasi publik melalui seleksi berita yang bias dan
komersialisasi informasi. Menurut Habermas, media seharusnya menjadi
ruang publik di mana diskusi rasional dan demokratis bisa berlangsung,
bukan sekadar alat untuk manipulasi massa (Habermas, 1984).

E. Model Komunikasi

Dalam proses komunikasi mengenal model komunikasi, di mana model
komunikasi membantu kita memahami bagaimana proses pesan dikirim
dan diterima oleh pihak yang berkomunikasi. Berikut beberapa contoh
model komunikasi yang sudah populer dan model komunikasi kontekstual.

1. Model Transmisi Komunikasi dari Shannon dan Weaver
(1949)

Model transmisi komunikasi menggambarkan komunikasi sebagai
proses satu arah yang linier di mana pengirim dengan sengaja
mengirimkan pesan kepada penerima (Ellis & McClintock, 1990). Model
ini memfokuskan pada pengirim dan pesan dalam sebuah aktivitas
komunikasi. Meskipun penerima dimasukkan dalam model, peran ini
dipandang tidak lebih sebagai target atau titik akhir saja alih-alih bagian
dari proses yang sedang berlangsung.

a. Pengirim: Orang atau entitas yang menyampaikan pesan. Sumber
informasi bisa berupa orang, organisasi, atau sistem yang memiliki
pesan untuk disampaikan. Misalnya, dalam konteks percakapan
telepon, sumber informasi adalah orang yang berbicara.

b. Pengkodean: Proses mengubah ide menjadi simbol atau kata-kata,
termasuk proses mengubah pesan dari sumber informasi menjadi
sinyal yang dapat ditransmisikan melalui saluran komunikasi.
Contohnya telepon, pemancar ini bisa berupa mikrofon yang
mengubah suara menjadi sinyal elektrik.
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Saluran (channel): Cara di mana pesan dikirim (misal: lisan, tulisan).
Saluran adalah medium yang digunakan untuk mengirimkan sinyal
dari pemancar ke penerima. Saluran ini bisa berupa kabel telepon,
udara (untuk sinyal radio), atau media lain yang mendukung
transmisi pesan.

Pemaknaan (decoding): Proses menginterpretasikan simbol atau
kata-kata oleh penerima.

Penerima (reciever): Orang atau entitas yang menerima pesan.
Penerima juga bisa berupa perangkat atau entitas yang menerima
sinyal dari saluran dan mengubahnya kembali menjadi bentuk yang
dapat dipahami oleh tujuan akhir. Pada telepon, penerima ini adalah
speaker yang mengubah sinyal elektrik kembali menjadi suara.

Penerima juga bisa sekaligus tujuan atau pihak yang menerima
pesan akhir yang telah diterjemahkan oleh penerima. Ini bisa berupa
orang atau sistem yang merupakan target komunikasi. Dalam
percakapan telepon, tujuan adalah orang yang mendengarkan suara
di sisi lain.

Umpan Balik: Respons dari penerima kembali ke pengirim.
Gangguan: Segala sesuatu yang mengganggu atau menghalangi
proses komunikasi (Anderson, 2011). Gangguan bisa segala
sesuatu yang mengintervensi atau merusak sinyal selama transmisi,
sehingga mengurangi kejelasan atau akurasi pesan yang diterima.
Contoh gangguan bisa berupa suara latar belakang, statis pada
saluran telepon, atau gangguan jaringan.

gangguan
saluran
encoder ) < decoder Penerima
decoder

umpan balik ‘

%

Gambar 2.1 Model Transmisional Komunikasi
Sumber: Shannon dan Weaver (1949)
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Penjelasan:
a. Pengirim: Individu atau entitas yang memulai komunikasi.

b. Pengkodean: Tahap di mana pengirim menyandikan ide-ide atau
informasi menjadi pesan yang dapat dimengerti oleh penerima.

c. Saluran: Media yang digunakan untuk mengirim pesan, seperti
lisan, tulisan, atau digital.

d. Decoding: Tahap di mana penerima mengartikan pesan yang
diterima.

e. Penerima: Individu atau entitas yang menerima pesan.

Umpan Balik: Tanggapan atau respons dari penerima yang kembali
ke pengirim, memungkinkan pengirim mengetahui apakah pesan
telah diterima dan dimengerti dengan benar.

g. Gangguan: Faktor-faktor yang dapat mengganggu proses
komunikasi, seperti kebisingan atau gangguan teknis.

Model Shannon dan Weaver ini sangat fundamental dalam
memahami proses komunikasi, terutama dalam konteks teknis seperti
telekomunikasi, namun juga dapat diterapkan dalam banyak situasi
komunikasi lainnya. Model ini menekankan pentingnya pemahaman
akan gangguan (noise) dan bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi
kejelasan dan efektivitas pesan yang dikomunikasikan.

2. Model Komunikasi David Berlo (1960)

Model komunikasi David Berlo (1960), yang dikenal sebagai SMCR
Model of Communication, adalah salah satu model komunikasi paling
dasar dan berpengaruh yang diusulkan dengan SMCR. Di mana
merupakan kepanjangan dari source (sumber), message (pesan), channel
(saluran), dan receiver (penerima). Model komunikasi SMCR merupakan
pengembangan atas model komunikasi yang telah ada sebelumnya yaitu
model komunikasi Shannon-Weaver (1949). Model ini menggambarkan
proses komunikasi sebagai hubungan linear antara sumber dan
penerima dengan beberapa komponen yang saling berinteraksi.

a. Source (Sumber): Orang atau entitas yang memulai pesan.

b. Message (Pesan): Informasi atau konten yang dikomunikasikan.
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c.  Channel (Saluran): Media di mana pesan disampaikan.

d. Receiver (Penerima): Orang yang menerima dan menginterpretasikan

pesa (Cheng & Kong, 2009).

Encoding

Source (Sumber) Message (Pesan)

Decoding

Receiver (Penerima)

- Keterampilan Konten - keterampilan
komunikasi Elemen komunikasi
- Sikap Cara pengolahan pesan - Sikap
- Pengetahuan Struktur pesan - Pengetahuan
- Sistem sosial kode - Sistem sosial
- Budaya - Budaya

Channel (Saluran)

5 indera manusia

Pendengaran (auditori)

Penglihatan (visual)

Peraba

Penciuman

Perasa

Gambar 2.2 Model Komunikasi David K. Berlo
Penjelasan:

a. Sumber (Source): Individu atau entitas yang memulai proses
komunikasi dan memiliki ide atau informasi untuk dikomunikasikan
kepada pihak lain. Dalam model ini, sumber adalah individu atau
entitas yang menginisiasi komunikasi. Kualitas komunikasi sangat
bergantung pada keterampilan komunikasi sumber, sikap terhadap
diri sendiri, sikap terhadap pesan, dan pengetahuan tentang subjek
yang akan dikomunikasikan. Elemen penting dari sumber adalah:

1) Keterampilan komunikasi: Kemampuan untuk mengkodekan

pesan dengan jelas dan efektif.

2) Sikap: Pandangan atau pendapat yang memengaruhi cara pesan

disampaikan.

3) Pengetahuan: Informasi dan pemahaman yang relevan tentang

topik.

4) Sistem sosial: Nilai, norma, dan kebiasaan yang dapat

memengaruhi komunikasi.

5) Budaya: Latar belakang budaya yang memengaruhi cara pesan

dipahami.
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b. Pesan (Message): Isi dari komunikasi yang dikomunikasikan oleh
sumber ke penerima. Ini bisa dalam bentuk verbal atau nonverbal
dan terdiri dari elemen berikut:

1) Konten: Informasi aktual yang terkandung dalam pesan.

2) Elemen: Bagian atau simbol yang digunakan dalam pesan,
seperti kata, gambar, atau gerakan.

3) Struktur: Susunan atau urutan informasi dalam pesan.

4) Kode: Sistem simbol yang digunakan untuk menyampaikan
pesan, seperti bahasa, gambar, atau tanda.

c. Saluran (Channel): Media (medium) yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, seperti suara untuk komunikasi lisan atau
kertas untuk komunikasi tulisan. Ini bisa melalui indra manusia
seperti pendengaran, penglihatan, sentuhan, rasa, dan bau, atau
melalui media teknologi seperti telepon, email, atau televisi.
Keefektifan saluran tergantung pada:

a) Kesediaan indra untuk menerima pesan: Misalnya, pesan visual
membutuhkan indera penglihatan yang baik.

b) Kesesuaian channel dengan pesan: Contoh, gambar lebih efektif
untuk pesan visual daripada pesan verbal.

d. Penerima (Receiver): Individu atau entitas yang menerima dan
menginterpretasikan pesan dari sumber. Interpretasi pesan melalui
indra manusia seperti pendengaran, penglihatan, sentuhan, rasa,
dan bau, atau melalui media teknologi seperti telepon, email, atau
televisi. Keefektifan saluran tergantung pada:

1) Kesediaan indra untuk menerima pesan: Misalnya, pesan visual
membutuhkan indera penglihatan yang baik.

2) Kesesuaian channel dengan pesan: Contoh, gambar lebih efektif
untuk pesan visual daripada pesan verbal.

Model ini bersifat linear (linear nature of the model), yang berarti
komunikasi terjadi dalam satu arah dari sumber ke penerima. Namun,
dalam komunikasi yang sebenarnya, proses ini sering kali bersifat
dua arah (interaktif) di mana penerima bisa menjadi sumber balik
melalui umpan balik. Noise (gangguan) walaupun tidak secara eksplisit
disebutkan dalam model SMCR, gangguan atau noise bisa terjadi dalam
setiap tahap, yang dapat menghambat transmisi atau pemahaman pesan.
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Model SMCR oleh David Berlo (1960) ini masih relevan dalam
studi komunikasi modern karena kemampuannya yang sederhana
namun efektif dalam menjelaskan proses dasar komunikasi. Model ini
memberikan kerangka kerja yang jelas untuk menganalisis bagaimana
pesan dikodekan, dikirimkan, dan diterima, walaupun diperlukan
pendekatan tambahan untuk menangani komunikasi yang lebih
kompleks.

David Berlo menambahkan elemen yang sama dari sumber ke
penerima seperti keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, pranata
sosial dan budaya. Komunikasi akan lebih efektif bila pengirim dan
penerima memiliki keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang sama.
Komunikasi antara orang-orang yang memiliki budaya dan sistem sosial
yang sama mengurangi interupsi komunikasi selama interaksi.

Kritik terhadap Model SMCR

Walaupun model ini sederhana dan membantu memahami dasar-dasar
komunikasi, model ini juga memiliki beberapa keterbatasan:

1) Tidak mempertimbangkan umpan balik: Model ini tidak mencakup
proses umpan balik, yang esensial dalam komunikasi interaktif.

2) Kurangnya penekanan pada konteks: Model ini tidak mem-
pertimbangkan pengaruh konteks sosial dan budaya yang lebih
luas terhadap komunikasi.

3) Pengabaian peran emosi: Model ini cenderung mengabaikan faktor
emosional yang dapat memengaruhi komunikasi.

Beberapa konsep klasik teori komunikasi, termasuk model SMCR
ditambahkan perspektif terbaru tentang bagaimana komunikasi
dipengaruhi oleh teknologi digital dan konteks sosial sehingga dapat
diterapkan dalam konteks komunikasi digital dan media sosial (K. Miller,
2019; R. West & L.H.Turner, 2020). Intinya adalah model klasik seperti
SMCR tetap relevan dalam menghadapi tantangan komunikasi modern.

Kemudian terdapat artikel yang mengeksplorasi penerapan model
SMCR dalam komunikasi online, khususnya dalam konteks e-learning.
Ini menunjukkan bagaimana elemen-elemen dari model ini diterapkan
dan disesuaikan dalam lingkungan digital (J. Fang & Z. Yin, 2021).
Terdapat juga artikel yang menganalisis kembali model SMCR dalam
konteks media sosial, menyoroti bagaimana sumber dan penerima
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dalam komunikasi telah berubah dengan munculnya platform digital
dan interaktivitas yang lebih tinggi (M. Sulaiman & A. Noor, 2022).
Serta, terdapat referensi ensiklopedis yang memberikan ulasan tentang
berbagai model komunikasi, termasuk SMCR, dan memperbarui
konsep-konsep ini dengan mempertimbangkan penelitian dan tren
komunikasi terkini (KJ. Jensen & R.T. Craig, 2023).

3. Model Interaksi Komunikasi dari Willbur Schramm (1954)

Wilbur Schramm sering dianggap sebagai “bapak komunikasi” karena
kontribusinya yang sangat besar dalam mendirikan, mengembangkan
dan membentuk studi komunikasi sebagai disiplin akademis yang berdiri
sendiri. Kontribusinya mencakup pengembangan model komunikasi,
penelitian komunikasi massa, inovasi pendidikan, dan pendekatan
interdisipliner, semuanya memainkan peran kunci dalam evolusi studi
komunikasi di seluruh dunia. Schramm adalah perintis dalam mendirikan
program studi komunikasi di berbagai universitas, termasuk University
of Illinois, Stanford University, dan University of Iowa, yang menjadi
model bagi departemen komunikasi lainnya (Rogers, 1994).

Berikut adalah beberapa alasan utama mengapa Schramm
mendapatkan “gelar” ini :

a. Perintis dalam Studi Komunikasi

Schramm adalah salah satu dari segelintir akademisi pertama
yang secara serius mempelajari komunikasi sebagai disiplin ilmu.
Dia mendirikan program-program studi komunikasi di berbagai
universitas, termasuk di University of Illinois, Stanford University,
dan University of Iowa. Program-program ini kemudian menjadi
model bagi departemen komunikasi lainnya di seluruh dunia.

b. Pengembangan Model Komunikasi

Salah satu kontribusi terpenting Schramm adalah pengembangan
berbagai model komunikasi yang menjadi dasar dalam memahami
proses komunikasi manusia. Model-model ini, seperti Model
Komunikasi Schramm yang terkenal, membantu menjelaskan cara
informasi dikodekan, disalurkan, dan diinterpretasikan antara pengirim
dan penerima. Model ini memperkenalkan konsep “bidang pengalaman”
(field of experience) yang menekankan pentingnya kesamaan pengalaman
antara komunikator untuk komunikasi yang efektif.
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Penelitian tentang Komunikasi Massa

Schramm juga memainkan peran kunci dalam penelitian komunikasi
massa. Dia melakukan banyak studi tentang efek media massa
pada masyarakat dan bagaimana informasi disebarluaskan melalui
berbagai media. Karya-karyanya di bidang ini membuka jalan bagi
studi lebih lanjut tentang peran media dalam membentuk opini
publik dan perilaku sosial.

Publikasi dan Literatur Komunikasi

Schramm menulis dan mengedit sejumlah buku dan artikel penting
yang menjadi fondasi literatur komunikasi. Salah satu bukunya
yang paling berpengaruh adalah The Process and Effects of Mass
Communication (1954), yang merupakan kompilasi esai dari para
ahli terkemuka di bidang komunikasi dan menjadi referensi utama
bagi generasi peneliti komunikasi.

Pengaruh Global

Tidak hanya di Amerika Serikat, pengaruh Schramm menyebar
secara global. Dia memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan studi komunikasi di berbagai negara, dan banyak
dari karya-karyanya diterjemahkan ke berbagai bahasa. Ini
memperluas pemahaman dan studi komunikasi di seluruh dunia.

Pendekatan Interdisipliner

Schramm dikenal karena pendekatannya yang interdisipliner
dalam komunikasi. Dia menggabungkan teori dan metode
dari psikologi, sosiologi, antropologi, dan ilmu politik untuk
membentuk pemahaman yang lebih holistik tentang komunikasi.
Pendekatan ini membantu memperluas cakupan studi komunikasi
dan menjadikannya disiplin yang lebih komprehensif.

Inovasi dalam Pendidikan Komunikasi

Selain mengembangkan kurikulum dan program studi, Schramm
juga berperan dalam membentuk cara komunikasi diajarkan
dan dipelajari. Dia mengadvokasi pentingnya penelitian empiris
dan penggunaan metode ilmiah dalam studi komunikasi, yang
membantu menguatkan legitimasi disiplin ini dalam komunitas
akademis.
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Salah satu kontribusi terpenting Schramm adalah pengembangan
model komunikasi yang menjelaskan proses komunikasi manusia.
Model komunikasi Schramm, yang memperkenalkan konsep “field
of experience,” telah menjadi dasar dalam memahami bagaimana
informasi dikodekan, disalurkan, dan diinterpretasikan antara
pengirim dan penerima (Schramm, 1954).

Schramm juga memainkan peran kunci dalam penelitian komunikasi
massa, mengkaji efek media massa pada masyarakat dan bagaimana
informasi disebarluaskan. Karya-karyanya membantu membuka jalan
bagi studi lebih lanjut tentang peran media dalam membentuk opini
publik dan perilaku sosial (McQuail, 2010).

Selain itu, pendekatan interdisipliner Schramm, yang meng-
gabungkan teori dari berbagai disiplin ilmu, membantu memperluas
cakupan studi komunikasi dan menjadikannya disiplin yang lebih
komprehensif (Rogers, 1994). Karyanya diterjemahkan ke berbagai
bahasa, memperluas pengaruhnya secara global.

Model komunikasi Schramm ini penting karena menekankan
bahwa komunikasi adalah proses dinamis dan interaktif, bukan
sekadar transfer satu arah dari pengirim ke penerima. Model interaksi
komunikasi menggambarkan komunikasi sebagai sebuah proses di mana
para partisipan berganti posisi sebagai pengirim dan penerima dan
menghasilkan makna dengan mengirim pesan dan menerima umpan
balik dalam konteks fisik dan psikologis (Schramm, 1997).

Model ini juga menyoroti pentingnya pengalaman dan konteks
dalam memahami pesan secara efektif.

a. Field of Experience (Bidang Pengalaman): Pengalaman yang dimiliki
oleh pengirim dan penerima yang memengaruhi proses komunikasi.

b. Feedback (Umpan Balik): Respons dari penerima yang kembali ke
pengirim (Carroll, 2013).
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Gambar 2.3 Model Interaksi Komunikasi

Penjelasan:

Pengirim (encoder): Pengirim adalah individu atau entitas yang
memiliki pesan untuk dikomunikasikan. Dalam proses komunikasi,
pengirim mengkodekan atau menerjemahkan ide atau informasi
menjadi pesan yang dapat dipahami (encoding).

Pengkodean: Proses di mana pengirim mengubah ide menjadi pesan.

Pesan: Pesan adalah informasi atau ide yang ingin disampaikan
oleh pengirim. Pesan ini bisa berupa kata-kata, gambar, simbol,
atau tindakan lainnya.

Penerima (decoder): Penerima adalah individu atau entitas yang
menerima pesan dari pengirim. Penerima menginterpretasikan atau
mendekode pesan (decoding) berdasarkan pengalaman, pengetahuan,
dan konteks mereka. Penerima adalah individu atau entitas yang
menerima pesan dari pengirim. Penerima menginterpretasikan
atau mendekode pesan berdasarkan pengalaman, pengetahuan,
dan konteks mereka.

Umpan Balik: Respons atau tanggapan dari penerima kembali ke
pengirim. Umpan balik adalah bagian penting yang memungkinkan
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pengirim mengetahui apakah pesan telah diterima dan dipahami
dengan benar oleh penerima. Umpan balik bisa berupa respons
verbal, tindakan, atau sinyal nonverbal lainnya.

f.  Field of Experience (Bidang Pengalaman): Pengalaman masa lalu
dari pengirim dan penerima yang memengaruhi cara mereka
menginterpretasikan pesan. Ini menjadi salah satu konsep kunci
dalam model Schramm di mana Schramm berargumen bahwa
efektivitas komunikasi sangat bergantung pada sejauh mana
pengalaman pengirim dan penerima tumpang tindih. Jika ada
banyak kesamaan dalam pengalaman, komunikasi akan lebih mudah
dan efektif. Sebaliknya, jika ada sedikit atau tidak ada kesamaan
pengalaman, pesan bisa disalahpahami atau tidak diterima sama
sekali.

a. Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif merupakan kemampuan untuk menyampaikan
pesan dengan jelas, tepat, dan efisien, sehingga tujuan komunikasi
dapat tercapai tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau konflik.
Menurut Anderson (2011), komunikasi yang efektif adalah salah
satu keterampilan paling penting yang harus dimiliki oleh individu
dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam lingkungan kerja yang
kompleks dan dinamis. Komunikasi yang efektif tidak hanya sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan bahwa informasi
tersebut dipahami dengan benar oleh penerima pesan. Komunikasi yang
efektif membutuhkan keterampilan mendengarkan yang baik, kejelasan
dalam penyampaian pesan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
audiens.

b. Komponen-komponen Komunikasi Efektif

Terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan untuk mencapai
komunikasi yang efektif, antara lain keterampilan mendengarkan yang
baik, kejelasan dalam penyampaian pesan, dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan audiens.

1) Keterampilan Mendengarkan: Mendengarkan adalah komponen
kunci dalam komunikasi yang sering kali diabaikan. Anderson
(2011) menekankan bahwa mendengarkan aktif adalah kemampuan
untuk benar-benar memahami pesan yang disampaikan oleh orang
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lain, tidak hanya pada level permukaan, tetapi juga pada level
yang lebih dalam. Keterampilan ini memungkinkan kita untuk
merespons dengan cara yang lebih sesuai dan efektif.

2) Kejelasan dalam Penyampaian Pesan: Kejelasan adalah elemen
penting dari komunikasi yang efektif. Pesan yang disampaikan
harus jelas dan mudah dipahami oleh penerima. Ini melibatkan
penggunaan bahasa yang tepat, struktur kalimat yang jelas, dan
penyampaian pesan secara langsung. Kejelasan dalam komunikasi
mencegah munculnya kesalahpahaman dan memastikan bahwa
pesan diterima sesuai dengan maksud aslinya.

3) Adaptasi terhadap Audiens: Komunikasi yang efektif juga mem-
butuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan audiens. Setiap
audiens memiliki latar belakang, nilai, dan harapan yang berbeda,
sehingga penting untuk menyesuaikan gaya komunikasi agar
sesuai dengan kebutuhan mereka. Misalnya, komunikasi dengan
rekan kerja profesional mungkin memerlukan pendekatan yang
lebih formal dibandingkan dengan komunikasi dengan teman atau
anggota keluarga.

c. Menjalin Hubungan melalui Komunikasi Efektif

Komunikasi yang efektif juga berperan penting dalam menjalin dan
memelihara hubungan yang kuat dan positif. Cheng dan Kong (2009)
menekankan bahwa hubungan yang baik didasarkan pada komunikasi
yang terbuka, jujur, dan saling mengerti. Dalam konteks interpersonal,
mendengarkan aktif dan empati adalah dua komponen penting yang
membantu memperkuat hubungan.

Hubungan yang baik didasarkan pada komunikasi yang terbuka,
jujur, dan saling mengerti. Keterampilan mendengarkan aktif, empati,
dan kejelasan sangat penting dalam menjalin hubungan yang kuat
(Cheng & Kong, 2009). Hubungan yang efektif dibangun melalui
interaksi yang berkelanjutan dan keterlibatan emosional yang positif.

Selain itu, kejelasan dalam penyampaian pesan dan keterlibatan
emosional yang positif juga penting dalam membangun kepercayaan dan
pemahaman antara individu. Hubungan yang efektif dibangun melalui
interaksi yang berkelanjutan dan keterlibatan emosional yang positif.
Misalnya, dalam hubungan kerja, komunikasi yang efektif membantu
membangun rasa saling percaya dan meningkatkan kerja sama tim.
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d. Proses Komunikasi

Proses komunikasi melibatkan beberapa tahapan yang dimulai dari
pengiriman pesan hingga penerimaan dan umpan balik dari penerima.
Menurut Anderson (2011), proses komunikasi terdiri dari pengirim
yang menyandi pesan, saluran transmisi, penerima yang mendekode
pesan, dan umpan balik dari penerima. Gangguan atau noise dapat
mengganggu proses ini, sehingga penting untuk 